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KATA PENGANTAR 
 
Puji dan syukur peneliti ucapkan kepada Bapaku, Penyelamatku, Penjagaku, 
Tuhan Yesus Kristus atas berkatNya yang tak pernah berkesudahan dalam hidupku, dan 
penyertaan-Nya dalam proses skripsi ini. Sebuah proses yang sangat panjang dan 
akhirnya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini adalah sebuah anugrah dan perjuangan 
yang peneliti rasakan. Penulis mengambil topik Strategi Komunikasi dalam Advokasi 
Pendidikan Kesehatan Reproduksi Oleh Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia. 
Advokasi merupakan langkah untuk merekomendasikan gagasan kepada orang lain 
untuk menyampaikan suatu isu penting untuk dapat diperhatikan masyarakat serta 
mengarahkan perhatian para pembuat kebijakan untuk mencari penyelesaian serta 
membangun dukungan terhadap permasalahan yang diperkenalkan dan mengusulkan 
bagaimana cara penyelesaian masalah tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah 
strategi dalam melaksanakan advokasi tersebut agar tujuan yang hendak dicapai dapat 
terlaksana. Sehingga sebuah perencanaan strategi komunikasi yang matang dalam 
advokasi sangat penting dalam menyuarakan kepentingan, memperoleh dukungan, dan 
menyelesaikan suatu isu atau permasalahan.  
Advokasi yang dilakukan oleh PKBI dalam isu pendidikan kesehatan reproduksi 
masuk mulok adalah sebuah gagasan untuk menciptakan sebuah kebijakan baru. Dengan 
melakukan advokasi, PKBI berusaha untuk mempersuasi para pengambil kebijakan 
untuk memberikan perhatian kepada akses informasi para siswa dalam hal pendidikan 
kesehatan reproduksi. Awal dari perhatian PKBI untuk berusaha mengadvokasikan isu 
ini berlandaskan dari perjanjian internasional tentang Kependudukan dan Pembangunan 
(ICPD) yang ditandatangani oleh Indonesia. Salah satu isinya menjelaskan tentang hak 
reproduksi untuk mendapatkan informasi dan penddikan yang berkaitan dengan 
kesehatan reproduksi. Penulis tidak melihat advokasi yang dilakukan PKBI dalam 
kacamata hukum melainkan melihat dari sudut pandang ilmu komunikasi. Tujuan dari 
strategi advokasi yang dilakukan yakni dimasukkannya kurikulum pendidikan kesehatan 
reproduksi ke dalam kurikulum sekolah dan Mulok  sehingga ada pelajaran kesehatan 
reproduksi yang dapat mengakomodir semua informasi mengenai kesehatan reproduksi 
secara keseluruhan.  
Berbagai kendala, halangan, masalah yang dilalui penulis selama proses 
penyusunan skripsi ini. Tetapi tetap ada kemudahan dan jalan keluar yang didapat 
diakarenakan niat dan usaha penulis untuk segera menyelesaikan skripsi ini. Hal tersebut 
tidak lepas dari dukungan dan doa bahkan kecaman dari berbagai pihak. Maka pada 
bagian ini, penulis ingin mengucapakan terima kasih pada semua pihak tersebut, antara 
lain: 
1. Kedua orang tuaku, Mama dan Papa atas semua dorongan dan cinta kasih yang 
diberikan kepada saya, dan yang tak pernah letih untuk selalu mengingatkan 
kalau hidup adalah sebuah perjuangan. Kalianlah yang menjadi sumber inspirasi 
dalam hidupku. Juga kepada kedua saudaraku Martha dan Fendy yang menjadi 
penyemangat, aku sayang kalian! 
2. Ibu Ninik sebagai pembimbing, atas waktu dan masukan yang diberikan selama 
proses skripsi ini dan terutama kesabarannya, terima kasih, Bu. 
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3. Kepada seluruh staf FISIP, kalian adalah staf yang terbaik yang pernah kutemui!  
4. Mbak Dian, Mbak Wuri dan semua staf PKBI yang bersedia membantu 
kelancaran proses skripsi ini. 
5. Ibu Anis selaku koordinator Forum Guru Kota, atas kesediaan melakukan 
wawancara dan informasinya. 
6. Kepada teman-temanku angkatan 04 the “Jengs” Tika, Aci, Emul, Dora, Ellen, 
Lina, Joice, Anne, Willy, Mila, dan semua teman-teman yang menjadi 
penyemangat, pendorong dalam jatuh bangun penulis. C.I.N.T.A kalian semua! 
Kepada semua teman-teman Fisip 04 yang sedang berjuang dalam pengerjaan 
skripsinya, maupun yang sedang berjuang mencari sesuap nasi dan segengam 
berlian di luar sana,  semangat teman-teman!  
7. Semua pihak yang tidak sempat disebutkan satu persatu, yang telah membantu 
selama proses pengerjaan skripsi ini.  
 
Akhir kata, penulis mempersembahkan skripsi ini kepada orang tua penulis yang 
penulis sadari mereka tak pernah letih memberikan dukungan dan doa yang luar biasa. 
Penulis menyadari terdapat banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini, dengan 
segala kerendahan hati penulis mengucapkan minta maaf apabila ada kesalahan yang 
tidak disengaja dalam skripsi ini. Untuk itu penulis berkenan untuk menerima kritik serta 
saran dari segenap pembaca demi penyempurnaan skripsi ini.  
         Yogyakarta, 
  
 
 
                         Penulis 
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ABSTRAK 
Secara umum dapat dikatakan bahwa advokasi adalah sebuah pendekatan kepada 
seseorang, badan atau organisasi yang dipandang mempunyai pengaruh terhadap 
keberhasilan sebuah program atau kelancaran pelaksanaan sebuah kegiatan. Secara 
operasional advokasi adalah kombinasi antara gerakan perorangan dan masyarakat 
yang dirancang untuk memperoleh komitmen politis penerimaan gagasan, atau 
dukungan terhadap sistem untuk suatu tujuan dan program tertentu. Penulis berusaha 
mengkaji aspek strategi komunikasi yang dilakukan oleh PKBI dalam proses 
advokasi kesehatan reproduksi yang dijalankan. Dalam karya tulis ini, penulis 
mencoba untuk memotret  dan menganalisis tiap-tiap aspek strategi komunikasi yang 
terdapat di dalamnya sehingga dapat dikaji sesuai dengan ilmu komunikasi yang 
peneliti dapat di bangku kuliah.  
PKBI DIY berusaha mengintervensi para pengambil kebijakan untuk membuat 
sebuah kebijakan baru mengenai pendidikan kesehatan reproduksi sehingga menjadi 
pelajaran tersendiri di dalam ruang sekolah. Dengan harapan ada sebuah mata 
pelajaran yang dapat mengakomodir semua informasi mengenai kesehatan reproduksi 
secara holistik dan tidak hanya menerima pendidikan kesehatan reproduksi sebagai 
materi tambahan atau sampingan.  
Permasalahan yang berusaha dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana 
strategi komunikasi dalam proses advokasi yang dilakukan oleh PKBI DIY 
khususnya pada Divisi Pengorganisasian Remaja Sekolah. Penelitian ini 
menggunakan metode fenomenologi, penulis secara aktif menginterpretasikan 
pengalamannya dengan memberikan makna atas sesuatu yang dialaminya.  
PKBI DIY melakukan usaha advokasi dalam pendidikan kesehatan reproduksi 
tersebut. Adapun alur strategi advokasi yang dilakukan oleh PKBI DIY antara lain: 
studi kasus, pengorganisasian dan pemberdayaan komunitas, dan kampanye publik.  
Dalam aktivitas komunikasi, dalam hal ini advokasi mengenai perubahan kebijakan, 
tidak terlepas dari komunikasi yang bersifat membujuk (persuasif) dan mendidik 
(edukatif), yaitu berupaya untuk mengubah perilaku, sikap, tindakan, tanggapan, 
persepsi hingga membentuk opini publik yang positif dan mendukung dan 
sebagainya. Sedangkan strategi komunikasi dalam proses advokasi ini adalah 
serangkaian perencanaan (planning) dan manajemen (manajemen) untuk mencapai 
tujuan tertentu yaitu suatu aksi strategis untuk menciptakan kebijakan publik yang 
bermanfaat bagi masyarakat. Mengacu pada perencanaan komunikasi, maka elemen-
elemen yang terlibat adaalah aspek why, what, who, where, dan how. Sedangkan pada 
aspek manajemen strategi komunikasi terkait dengan fungsi dan tujuan utama dari 
strategi itu sendiri. Tujuan utama dari strategi komunikasi tersebut adalah to secure 
understanding, to establish acceptance, dan to motivate action 
Walaupun advokasi kesehatan reproduksi ini masih dalam proses, PKBI masih 
tetap memperjuangkan dan bekerja sama dengan berbagai instansi dan forum yang 
terkait agar di kemudian harapan bahwa setiap individu mendapatkan pendidikan dan 
informasi yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi dapat tercapai.  
 
Keywords: advokasi, perencanaan, manajemen, strategi, pemberdayaan komunitas.
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